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ABSTRAK

Abstrak: Sikap penerimaan diri (self acceptance) adalah sikap puas akan keadaan diri sendiri atau
dapat menerima semua yang ada pada dirinya baik kelebihan maupun kekurangannya. Individu
yang memiliki self acceptance akan memandang kekurangan diri sebagai hal yang wajar yang
dimiliki setiap individu sehingga akan bisa berpikir positif tentang dirinya. Kekurangan tidak akan
menghambat untuk mengaktualisasikan dirinya. Untuk itu tujuan dari kegiatan ini adalah
meningkatkan sikap penerimaan diri remaja melalui penyuluhan dan permainan tentang konsep
pengenalan diri. Metode kegiatan yang dilakukan meliputi penyuluhan tentang sikap penerimaan
diri, dilanjutkan dengan permainan pengenalan diri pada remaja kelas XI jurusan akuntansi SMK
Ikhsaniah Kota Tegal berjumlah 22 orang. Evaluasi dilakukan melalui pre dan post test sebelum
dan sesudah kegiatan pengabdian dilakukan. Hasil pengabdian menunjukkan rata-ratai sikap
penerimaan diri siswa 79,59 sebelum kegiatan dan 79,82 setelah kegiatan. Tidak ada perbedaan
yang bermakna sikap penerimaan diri sebelum dan sesudah kegiatan. Walupun demikian kegiatan
tersebut tetap bermanfaat bagi remaja yaitu menambah rasa percaya diri serta menerima kelebihan
dan kekurangan yang dimilikinya. Hal ini disampaikan oleh beberapa siswa di akhir kegiatan
walaupun hasil pre dan post testnya menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna.

Kata Kunci: Sikap Penerimaan Diri;; Konsep Pengenalan Diri; Remaja; Kematangan Emosi.

Abstract: The attitude of self-acceptance is an attitude of being satisfied with one’s own condition
or being able to accept everything that is in oneself, both its advantages and disadvantages. 7
Individuals who have self-acceptance will view their own shortcomings as normal things that every
individual has so that they will be able to think positively about himself. Disadvantages will not
prevent him from actualizing himself. For this reason, the aim of this activity is to Increase
teenagers’ self-acceptance through counseling and games about the concept of self-recognition. The
method of activities carried out includes counseling about self-acceptance, followed by self-
introduction games for 22 class XI teenagers majoring in accounting at Ikhsaniah Vocational School,
Tegal City. Evaluation is carried out through pre and post tests before and after service activities
are carried out. The target of the activity is class XI students majoring in accounting, a new major
at the school. The service results showed that the average student self-acceptance attitude was 79.59
before the activity and 79.82 after the activity. There is no significant difference in self-acceptance
attitudes before and after the activity. However, this activity is still beneficial for teenagers, namely
Increasing their self-confidence and accepting their strengths and weaknesses. This was conveyed
by several students at the end of the activity even though the pre and post test results showed there
were no significant differences Self Acceptance.

Keywords: Self-Acceptance Attitude; Self-Acceptances Concept Of Self Intoduction: Teenegers,
Emotional Maturity.
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A. LATAR BELAKANG

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak ke dewasa dimana
pada masa ini biasanya terjadi banyak perubahan baik perubahan fisik, mental,
sosial dan emosi. Bila tidak dikendalikan, perubahan perubahan tersebut dapat
menyebabkan masalah mental emosional (Malfasari et al., 2020). Menurut
Hurlock, diperlukan kematangan emosi agar individu memiliki kontrol emosi
yang bailk yaitu mampu menunggu saat dan tempat yang tepat untuk
mengungkapkan emosi dengan cara-cara yang bisa diterima secara sosial. Selain
memiliki kontrol emosi, remaja yang matang emosinya juga mempunyai
kemampuan menilai situsi secara kritis sebelum bereaksi. Emosi yang tidak
matang/tidak dikendalikan dapat memicu munculnya agresivitas yaitu perilaku
yang dilakukan dengan tujuan untuk menyakiti diri sendiri maupun orang lain
baik secara fisik maupun verbal (Annisavitry & Budiani, 2017).

Beberapa faktor yang mempengaruhi kematangan emosi remaja, yaitu
pertama, perubahan jasmani. Perubahan jasmani ini merupakan pertumbuhan
yang sangat cepat dari anggota tubuh seperti postur tubuh, nada suara, dan
lainnya yang terkadang tidak proporsional atau terkesan kurang baik menurut
remaja. Hal ini pada sebagian remaja dapat mempengaruhi perkembangan
emosinya karena mereka tidak suka akan perubahan tersebut. Kedua adalah
perubahan pola interaksi orangtua terhadap anak remaja. Hasil penelitian
terhadap anak-anak di SMA N 1 Sinonsayang pada tahun 2019 menunjukkan
adanya hubungan antara pola asuh orangtua dengan kematangan emosi (p: 0.018)
Ketiga adalah perubahan interaksi dengan teman sebaya. Faktor ke empat
adalah perubahan pandangan dari dunia luar akan dirinya. Sikap dunia luar
terhadap remaja sering tidak konsisten. Kadang-kadang mereka dianggap sudah
dewasa, tetapi mereka tidak mendapat kebebasan penuh atau peran yang wajar
sebagaimana orang dewasa. Seringkali mereka masih dianggap anak kecil
sehingga menimbulkan kejengkelan pada diri remaja. Kejengkelan yang
mendalam dapat berubah menjadi tingkah laku emosional (Ali & Asrori, 2014).

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara penerimaan diri
terhadap kematangan emosi. Siswa yang tidak memailiki sikap penerimaan diri
yang baik akan mudah tertekan, mudah putus asa, cenderung menyalahkan diri
sendiri, malu akan keadaan dirinya. Hal ini dapat menyebabkan siswa pada
akhirnya sulit mengembangkan dirinya dengan baik serta akan sulit berinteraksi
dengan orang lain (Nikita & Wungouw, 2019). Penelitian yang dilakukan penulis
pada tanggal 10 Februari 2024 di SMAN 2 Kabupaten Tegal menunjukkan hasil
ada hubungan antara sikap penerimaan diri terhadap kematangan emosi yang
ditunjukkan dari nila pvalue < 0,05 yaitu sebesar 0,038. Kematangan emosi yang
baik banyak ditemui pada siswa yang menerima akan kondisi dirinya (42,1%)
dibandingkan siswa yang tidak menerima kondisi dirinya (7,7%). Sedangkan
kematangan emosi sedang banyak ditemui pada siswa yang tidak menerima akan
kondisi dirinya (92,3%) dibandingkan siswa yang tidak menerima kondisi dirinya
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(57,9%). Hal ini sesuai dengan teori Supraktinya menyampaikan bahwa
seseorang yang memiliki sikap penerimaan diri akan mampu bersikap terbuka
yaitu mampu mengungkapkan pikiran dan keinginannya kepada orang lain.
Orang yang menerima dirinya biasanya juga lebih bisa menerima orang lain.
Dengan berpikiran positip terhadap dirinya maka seorang individu juga akan
memiliki pemikiran yang baik dengan orang lain (Triningtyas, 2016).

Adapun penerimaan diri itu sendiri (self acceptance) adalah sikap puas akan
keadaan diri sendiri atau dapat menghargai/menerima semua yang ada pada
dirinya baik kelebihan maupun kekurangannya (Chaplin, 2014). Individu yang
memiliki self acceptance akan memandang kelemahan/kekurangan diri sebagaai
hal yang wajar dimiliki setiap individu. Oleh karena itu, individu yang memiliki
self acceptance akan bisa berpikir positif tentang dirinya bahwa setiap individu
pasti memiliki kelemahan/kekurangan dan hal tersebut tidak akan menjadi
penghambat individu untuk mengaktualisasikan dirinya. Sebagai contoh, siswa
yang berasal dari golongan keluarga berekonomi rendah tidak merasa canggung
berteman/bergaul dengan siswa lain yang berasal dari golongan keluarga ekonomi
atas, karena siswa tersebut menyadari bahwa semua siswa mempunyai hak dan
kewajiban yang sama di sekolah.

Menurut teori penerimaan diri Hurlock salah satu faktor yang mempengaruhi
penerimaan diri adalah konsep diri. Konsep diri dapat diartikan sebagai konsep
seseorang tentang dirinya sendiri dengan sebuah deskripsi yang menyeluruh dan
mendalam yang bisa diberikan seoptimal mungkin (Ghufron, 2016). Sedangkan
menurut Chaplin konsep diri adalah penilaian atau penaksiran diri sendiri oleh
individu yang bersangkutan (Chaplin, 2014). Adapun menurut Ghufron (2016)
konsep diri adalah apa yang dipikirkan (self image) dan apa yang dirasakan (self
esteem) tentang dirinya. Penilaian yang positif dan negative terhadap diri harus
dilakukan agar tidak terjebak pada satu penilaian saja terutama pada penilaian
yang tidak diinginkan. Dengan begitu kita dapat mengetahui dan memahami diri
sendiri agar dapat mengembangkan potensi diri sepenuhnya. Hal ini juga
merupakan salah satu aspek yang diperlukan untuk dapat menyesuaikan
diri(Sitorus, 2013). Dalam penelitian Handayani (1998) diketahui bahwa
pelatihan pengenalan diri mampu menigkatkan penerimaan diri siswa. Artinya,
pelatihan pengenalan diri dapat dijadikan alternatif untuk membantu siswa
mencapai penerimaan diri yang baik Penerimaan diri merupakan kata kunci agar
kita dapat merasakan kebahagiaan atau ketidakbahagiaan terhadap diri kita
(Hagani et al., 2015). Dengan menerima keadaan diri maka kita akan selalu
bersyukur kepada Sang Pencipta.

Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo, Hendro dan Desy, Citra (2005)
menunjukkan adanya korelasi antara konsep diri dengan penerimaan diri remaja
dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 dan hasil koefisien (r) sebesar 0.489. Hasil
penelitian lain juga diketahui adanya hubungan yang signifikans antara konsep
diri terhadap penerimaan diri pada siswa kelas VIII SMPN 3 dengan koefisien
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pearson sebesar 0,614 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,01). Artinya semakin
tinggi konsep diri siswa, maka akan semakin tinggi pula penerimaan dirinya
(Hagani et al., 2015). Penelitian Lyta Legistini, juga menunjukkan ada hubungan
secara signifikan konsep diri terhadap penerimaan diri pada siswa SMA di
Malang yang memiliki nilai (pvalue: 0,00) (Legistini et al., 2020). Sedangkan hasil
penelitian Laurina menyatakan kematangan emosi dengan penyesuaian diri
memiliki tingkat korelasi yang kuat artinya apabila semakin tinggi kematangan
emosi pada diri individu maka penyesuaian diri tinggi begitupun sebaliknya,
apabila kematangan emosi pada diri individu rendah maka penyesuaian diri juga
rendah (Putri & Hadi, 2023).

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan tim pada kegiatan pengabdian ini
adalah melakukan upaya-upaya meningkatkan sikap penerimaan diri remaja
kelas XI jurusan akuntansi SMK Ikhsaniah melalui kegiatan penyuluhan tentang
“sikap penerimaan remaja” dan permainan “pengenalan diri”. Melalui
penyuluhan dan permainan ini diharapkan remaja dapat meningkat sikap
penerimaan dirinya sehingga menambah rasa percaya diri untuk
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.

B. METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan permainan dinamika
kelompok dengan sasaran remaja kelas XI jurusan akuntansi SMK Ikhsaniah
Kota Tegal sebanyak 22 siswa. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2024
di dalam kelas di Sekolah tersebut. Langkah-langkah dalam kegiatan pengabdian
ini melalui 3 tahapan, yaitu tahap pra, pelaksanaan dan evaluasi sebagaimana
dijelaskan pada uraian di bawah ini:
1. Pra Pelaksanaan
Pada tahap ini dilaksankan pengurusan ijin akan dilaksanakannya
kegiatan pengabdian kepada pihak SMK Ikhsaniah Kota Tegal.
2. Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan kegiatan berikut:

a. Penyuluhan tentang sikap penerimaan diri meliputi pengertian,
pentingnya sukap penerimaan diri, ci-ciri orang yang menerima keadaan
dirinya serrta faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri.

b. Permainan dinamika kelompok untuk mengenal diri.

3. Evaluasi Pelaksanaan:
Evaluasi kegiatan dilaksanakan melalui pre-post test tentang sikap
penerimaan diri menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung
pada siswa.



4460 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 5, Oktober 2024, hal. 4456-4465

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra Pelaksanaan /Pengurusan Ijin Kegiatan

Kegiatan pengabdian diawali dengan pengurusan ijin kepada pihak SMK
Ikhsaniah tentang waktu dan sasaran kegiatan. Akhirnya disepakati untuk
kegiatan dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2024 dan sasaran kegiatan dipilih
siswa kelas XI jurusan Akuntansi, jurusan yang baru dibuka pada April 2023.

2. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian berupa penyuluhan dan permainan.
Secara lengkapnya kegiatan penyuluhan dan permainan tersebut dijelaskan pada
uraian di bawah ini:
a. Penyuluhan tentang Sikap Penerimaan Diri
Acara dilanjutkan dengan pemberian materi penyuluhan oleh Iroma
Maulida, SKM., M.Epid seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Penyuluhan tentang Sikap penerimaan Diri

Pada Gambar 1 pemateri memberikan penyuluhan di kelas tentang sikap
penerimaan diri meliputi pengertian dan pentingnya sikap penerimaan diri
bagi remaja, faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri serta ciri-
ciri orang yang memiliki sikap penerimaan diri yang baik. Pemateri
menjelaskan pentingnya siswa untuk menilai diri sendiri secara meyeluruh
yaitu kelebihan dan kekurangan sehingga menghindari penilaian yang
hanya melihat dari sisi kekurangannya saja. Dengan penilaian yang
menyeluruh maka siswa diharapkan menyadari bahwa kekurangan yang
dipunyai merupakan sesuatu yang wajar sehingga mereka dapat menerima
keadaan dirinya. Sikap penerimaan diri yang baik menyebabkan remaja
tidak mudah menyalahkan diri sendiri, putus asa ataupun malu terhadap
dirinya sendiri. Kemampuan seorang remaja untuk mengapresiasi diri dan
menilai diri secara keseluruhan dapat diartikan bahwa remaja tersebut
memiliki harga diri yang baik (Resty, 2016). Metode penyuluhan yang
digunakan adalah ceramah disertai penayangan materi dalam bentuk ppt
menggunakan alat bantu proyektor. Siswa memberikan respon yang baik
atas penyuluhan yang telah diberikan. Hal ini terlihat dari sikap siswa
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yang memperhatikan dan menjawab ketika pemateri memberikan
pertanyaan. Suasana di kelas juga tenang/tidak berisik terutama saat
pemateri menjelaskan pentingnya sikap untuk menerima diri baik
kelebihan maupun kekurangannya.

. Permainan Pengenalan Diri

Setelah penyuluhan, kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan permainan
berbentuk dinamika kelompok tentang konsep pengenalan diri, dipandu
oleh Bapak Ibnu Hasan M.Kep. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok. Pada
tiap-tiap kelompok dipilih 1 orang sebagai terdakwa yang akan dinilai
kelebihan dan kelemahannya (3 hal) oleh teman-teman di kelompoknya.
Terdakwa juga menilai kelebihan dan kekurangan dirinya. Kemudian
dilakukan perbandingan antara kelebihan yang dikemukakan terdakwa
dengan kelebihan yang dikemukakan temen-teman kelompoknya. Melalui
perbandingan dapat diketahui daerah tersembunyi dan daerah buta dari
terdakwa. Perbandingan tersebut dilakukan oleh fasilitator yaitu Bapak
Ibnu Hasan dan 2 mahasiswa Prodi Keperawatan seperti terlihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Permainan dinamika kelompok pengenalan diri

Pada Gambar 2 di atas Pak Ibnu Hasan sedang memfasilitasi kelompok
untuk melihat perbandingan antara penilaian terdakwa dengan penilaian
yang diberikan teman-temannya dalam kelompok tersebut. Contoh
perbandingan penilaian antara lain di salah satu kelompok terdapat
terdakwa (salah satu siswa) Dimana teman-temannya menganggapnya
sebagai teman yang baik yang mempunyai kelebihan (pandai berenang dan
baik hati) padahal yang bersangkutan sebelumnya merasa minder. Teman-
temannya juga menilai dia memiliki kekurangan yaitu suka terlambat
berangkat ke sekolah yang ternyata disebabkan membantu orantuanya
dulu untuk berjualan. Teman-temannya menjadi mengetahui bahwa
keterlambatannya bukan karena sifatnya yang suka terlambat tapi karena
ada kegiatan yang harus dilakukan lebih dulu yaitu membantu
orangtuanya. Melalui perbandingan penilaian tersebut terdakwa/siswa
tersebut menjadi lebih mengenal dirinya melalui penilaian dari teman-
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temannya. Dengan mengenal diri sendiri maka diharapkan siswa membuat
penilaian yang utuh akan dirinya meliputi kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki sehingga membuat siswa tersebut lebih percaya diri dan
mengurangi perasaan minder atas kekurangan yang dimiliknya. Kegiatan
pengabdian ditutup menjelang sholat Jum’at dan dilakukan foto bersama
untuk  dokumentasi  kegiatan. Peserta  terlihat bersemangat
memperhatikan paparan materi yang diberikan dan acara ditutup pukul
11.00 WIB.

3. Monitoring dan Evaluasi.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui adanya pre-test dan post test, dengan
alat bantu berupa kuesioner yang dibagikan kepada siswa untuk diisi. Dalam
kuesioner terdapat 28 pertanyaan tentang sikap penerimaan diri siswa meliputi:
pendapat tentang tentang kelebihan dan kekurangan diri, sikap terhadap
kelemahan dan kekuatan, tanggung jawab atas tidakan yang dilakukan, respon
terhadap pujian/kritikan dari orang lain, seimbang antara diri ideal dengan diri
yang sebenarnya (memiliki perasaan bahwa dirinya saat ini sesuai dengan
keadaan yang diharapkan, mampu menilai diri sendiri dan orang lain,
menonjolkan diri (memiliki semangat dan aktif berpartisipasi dalam suatu
kegiatan, menikmati keadan hidup (individu dapat menjalani hidup yang baik
dengan keadaan yang saat ini, senantiasa mengevaluasi diri dan juga mentaati
norma yang ada di lingkungan). Jawaban pertanyaan menggunakan skala likert
dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Dikatakn baik bila semua pertanyaan dijawab setuju sehingga diperoleh
nilai (skor) 3 X 28 = 84. Nilai sikap penerimaan diri remaja dari hasil pre-post
testnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Sikap Penerimaan remaja pada Pre-Post Test

Jumlah remaja dengan nilai sikap
penerimaan diri baik

Kenaikan /perubahan
pre-post test

Nilai sikap penerimaan
diri

Pre test Post test
Baik 5 siswa 6 siswa 1 siswa
Cukup 17 siswa 16 siswa
Rata-rata nilai sikap 79,59 79,82 0,23

penerimaan diri

Hasil pre-post test sikap penerimaan diri diketahui bahwa hanya 1 dari 22
siswa yang berubah nilai sikap penerimaan dirinya dari cukup menjadi baik.
Sehingga dapat disimpulkan tidak ada pengaruh kegiatan penyuluhan dan
permainan terhadap sikap penerimaan siswa. Nilai rata-rata sikap penerimaan
siswa juga menunjukkan hanya sedikit perbedaan nilai antara pre dan post
tesnya yaitu sebesar 0,23. Walaupun secara kuantitatif dari Tabel 1
menunjukkan tidak ada pengaruh penyuluhan dan permainan terhadap sikap
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penerimaan remaja tetapi secara kualitatif dengan menanyakan langsung kepada
siswa diketahui bahwa siswa mengatakan ada manfaatnya dari kegiatan
penyuluhan dan permainan yang telah dilaksanakan yaitu menambah rasa
percaya diri dan menambah motivasi agar dapat menyesuaikan diri dengan
segala sesuatu yang dihadapi siswa kedepannya nanti. Hal ini berbeda dengan
hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Epty yorita
menunjukkan Terjadi peningkatan pengetahuan setelah diberikan promosi PUP
dengan rerata skor 6 menjadi 12, dan rerata skor sikap dari 20 menjadi 46 (Yorita
et al., 2023). Demikian juga hasil penelitian fatimah mengenai sikap penerimaan
diri santri putri di MA TEI Multazam, terdapat efektivitas konseling terhadap
peningkatan sikap penerimaan diri santri putri kelas XI. Pendidikan kesehatan
yang dilakukan oleh kelompok sebaya dianggap sebagai dukungan sosial dan rasa
kepemilikan bagi remaja (Abdillah et al., 2023). Pendidik sebaya dapat menjadi
panutan dan peluang yang lebih besar dalam mencegah risiko kehamilan remaja
(Riris & Purnamayanti, 2021). Kelompok pendidik sebaya merupakan strategi
yang menjanjikan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang hal-hal
yang berhubungan dengan kesehatan (Dodd et al., 2022).

Kendala yang dihadapi adalah kegiatan permainan memakan waktu yang
lebih lama karena kurangnya koordinasi dengan mahasiswa yang diitkutkan
dalam kegiatan ini sehingga mahasiswa kurang berkontribusi dalam kegiatan
permainan sebagaimana yang diharapkan. Selain itu, post test dilakukan saat
kegiatan permainan sedang berlangsung sehingga ada kemungkinan siswa
kurang kosentrasi dalam pengisian form post test. Tetapi evaluasi kegiatan masih
bisa dilakukan dengan menanyakan langsung kepada siswa tentang manfaat
kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Respon yang baik dari siswa melalui
ucapan secara langsung disampaikan siswa bahwa kegiatan ini bermanfaat bagi
mereka dalam menambah rasa percaya diri mereka. Penutupan dilaksanakan
dengan foto bersama antara peserta dengan tim pengabdian.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan sikap penerimaan diri dan permainan konsep diri telah
dilaksanakan sesual rencana kegiatan dan menurut persepsi siswa kegiatan
pengabdian ini menambah rasa percaya diri siswa dan menambah motivasi siswa
agar dapat menyesuaikan diri dengan segala sesuatu yang dihadapi siswa
kedepannya nanti. Perlu upaya bersama untuk meningkatkan pengenalan diri
agar siswa lebih memahami kekurangan dan kelebihan dirinya melalui kegiatan
pembelajaran atau penugasan kelompok dan memberikan kesempatan yang sama
kepada siswa dalam penugasan kegiatan-kegiatan di sekolah untuk
meningkatkan rasa kepercayaan dirinya.
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